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Abstrak

Perilaku bullying merupakan masalah yang sering terjadi pada anak usia sekolah dan berdampak
negatif terhadap perkembangan psikologis, sosial serta akademik. Salah satu faktor yang
memengaruhi perilaku bullying adalah peran kelompok teman sebaya yang membentuk sikap dan
perilaku sosial siswa di sekolah. Penelitian ini bertujuan mengetahui hubungan peran kelompok
teman sebaya dengan perilaku bullying pada siswa kelas IV dan V di SDN 008 Tanjungpinang Timur.
Penelitian menggunakan desain kuantitatif dengan pendekatan cross-sectional. Sampel berjumlah
49 responden yang dipilih menggunakan teknik simple random sampling. Data dikumpulkan
melalui kuesioner dan dianalisis menggunakan uji Spearman Rank dengan bantuan SPSS. Hasil
penelitian menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara peran kelompok teman sebaya
dengan perilaku bullying (p = 0,003; p < 0,05) dengan koefisien korelasi r = -0,415. Hubungan
tersebut berkekuatan sedang dan berarah negatif, sehingga semakin baik peran kelompok teman
sebaya, semakin rendah kecenderungan perilaku bullying pada siswa.

Kata kunci: Kelompok Teman Sebaya, Bullying, Anak Sekolah Dasar

Abstract

Bullying is a common issue among school-aged children that negatively impacts their psychological,
social, and academic development. One factor influencing bullying behavior is the role of peer
groups, which shape students'social attitudes and behaviors at school. This study aimed to examine
the relationship between the role of peer groups and bullying behavior among fourth- and fifth-
grade students at SDN 008 Tanjungpinang Timur. A quantitative research design with a cross-
sectional approach was employed. The sample consisted of 49 respondents selected using simple
random sampling. Data were collected via questionnaires and analyzed using the Spearman Rank
test with SPSS software. The results revealed a significant relationship between the role of peer
groups and bullying behavior (p = 0.003; p < 0.05), with a correlation coefficient of r = -0.415. This
relationship was of moderate strength and negative in direction, indicating that a more positive
peer group influence is associated with a lower tendency for bullying behavior among students.
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1. PENDAHULUAN

Bullying merupakan perilaku agresif yang dilakukan oleh seseorang atau kelompok terhadap orang
lain yang dilakukan secara berulang-ulang dengan cara menyakiti secara fisik maupun mental
(Sufriani, 2017). Bullying terdiri atas tindakan seperti membuat ancaman, menyebarkan rumor,
dan menyerang secara fisik (Hermalinda, 2017). Bullying terjadi karena adanya faktor internal dan
eksternal. Faktor internal adalah segala sesuatu yang dimiliki anak, misalnya rasa percaya diri yang
kuat. Faktor eksternal adalah faktor yang timbul dari luar tubuh anak (Permata, 2021). Menurut
Tumon (2014), faktor eksternal yang dapat mempengaruhi bullying antara lain keluarga, teman
sebaya dan lingkungan sekitar. World Health Organization melaporkan bahwa sekitar satu dari tiga
siswa di dunia pernah mengalami bullying di lingkungan sekolah (WHO, 2020). Jaringan Pemantau
Pendidikan Indonesia mencatat 573 kasus kekerasan di lingkungan pendidikan sepanjang tahun
2024 (JPPI, 2024). Komisi Perlindungan Anak Indonesia melaporkan bahwa 35% aduan kekerasan
terhadap anak terjadi di lingkungan sekolah (KPAI, 2024).

Di Provinsi Kepulauan Riau, kasus kekerasan terhadap anak masih menjadi perhatian. Data UPTD
Perlindungan Perempuan dan Anak Kota Tanjungpinang menunjukkan terdapat 102 kasus
kekerasan terhadap anak pada tahun 2023. Kondisi ini menunjukkan bahwa masalah kekerasan
dan perundungan pada anak masih sering terjadi dan memerlukan upaya pencegahan yang
melibatkan berbagai pihak, termasuk lingkungan sekolah dan kelompok teman sebaya. Bullying
yang dibiarkan akan berdampak negatif pada perkembangan anak, baik pelaku maupun korban. Di
lingkungan sekolah, korban bullying berpotensi mengalami berbagai permasalahan, antara lain
kecemasan, rasa malu, penarikan diri, stress, depresi, keinginan melakukan bunuh diri, penolakan
terhadap lingkungan sosial, ketakutan untuk berinteraksi, rendahnya harga diri, penurunan
prestasi belajar akibat gangguan konsentrasi, munculnya kebencian terhadap pelaku, hingga
hambatan dalam proses pembelajaran (Permana, 2019).

Kelompok teman sebaya merupakan lingkungan sosial yang penting bagi anak untuk belajar
berinteraksi, memperoleh penerimaan sosial, serta mengembangkan identitas diri. Anak
cenderung menyesuaikan perilakunya dengan norma yang berlaku dalam kelompoknya. Oleh
karena itu, apabila kelompok teman sebaya menunjukkan perilaku yang positif maka anak akan
terdorong untuk berperilaku positif, sedangkan kelompok teman sebaya yang mendukung perilaku
negatif dapat meningkatkan risiko terjadinya bullying (Papalia & Martorell, 2021).

Penelitian Septiana dan Susilowati (2021) menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara peran
kelompok teman sebaya dengan perilaku bullying pada anak sekolah. Berdasarkan hasil studi
pendahuluan yang dilakukan di SDN 008 Tanjung Pinang Timur melalui wawancara dengan guru,
masih ditemukan perilaku bullying verbal seperti mengejek, mencela, memanggil teman dengan
julukan yang tidak disukai dan menyebut nama orang tua teman untuk mengolok-olok.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang menunjukkan masih ditemukannya perilaku bullying
verbal di SDN 008 Tanjung Pinang Timur serta besarnya pengaruh kelompok teman sebaya
terhadap pembentukan perilaku sosial anak usia sekolah, maka perlu dilakukan penelitian
mengenai hubungan peran kelompok teman sebaya dengan perilaku bullying. Penelitian ini
penting dilakukan karena kelompok teman sebaya dapat menjadi faktor protektif maupun faktor
risiko dalam munculnya perilaku bullying pada anak. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian yang berjudul "Hubungan Peran Kelompok Teman Sebaya dengan Perilaku
Bullying pada Anak Kelas IV dan V di SDN 008 Tanjung Pinang Timur". Hasil penelitian diharapkan
dapat menjadi dasar dalam upaya pencegahan perilaku bullying serta penguatan peran kelompok
teman sebaya yang positif di lingkungan sekolah.
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2. METODE

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan desain cross sectional.
Penelitian ini dilakukan di SDN 008 Tanjung Pinang Timur pada bulan Januari—Februari 2026.
Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas IV A, IV B, V A, dan V B sebanyak 96 siswa. Sampel
penelitian berjumlah 49 responden yang ditentukan menggunakan rumus Slovin dengan teknik
probability sampling jenis simple random sampling. Pengumpulan data dilakukan menggunakan
kuesioner peran kelompok teman sebaya dan perilaku bullying yang telah diuji validitas dan
reliabilitasnya. Hasil uji validitas menunjukkan nilai r hitung kuesioner peran kelompok teman
sebaya berada pada rentang 0,392-0,775 dengan 29 item valid, sedangkan kuesioner perilaku
bullying berada pada rentang 0,366—0,946 dengan 34 item valid (r tabel = 0,361). Hasil uji
reliabilitas menunjukkan nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,911 pada kuesioner peran kelompok
teman sebaya dan 0,965 pada kuesioner perilaku bullying sehingga instrumen dinyatakan reliabel.
Analisis data dilakukan secara univariat menggunakan distribusi frekuensi dan persentase, serta
analisis bivariat menggunakan uji Spearman Rank dengan tingkat kemaknaan a = 0,05 untuk
mengetahui hubungan peran kelompok teman sebaya dengan perilaku bullying pada anak kelas IV
dan V di SDN 008 Tanjungpinang Timur.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi data dari hasil penelitian menggunakan analisa univariat yang bertujuan untuk
menjelaskan atau mendeskripsikan karakteristik responden berdasarkan kelas, jenis kelamin, usia,
kategori teman sebaya, dan kategori bullying. Analisa bivariat bertujuan untuk melihat hubungan
antara variabel independen (peran kelompok teman sebaya) dan variabel dependen (perilaku
bullying) dengan menggunakan uji spearman rank.

a. Analisa Univariat
Tabel 1:
Distribusi Karakteristik Responden Anak Kelas IV dan V di SDN 008 Tanjung Pinang Timur Tahun 2026.

Karakteristik f(n) %
Kelas
4 22 449
5 27 55,1
Jenis Kelamin
Laki-Laki 26 53,1
Perempuan 23 46,9
Usia
9 Tahun 6 12,2
10 Tahun 25 51
11 Tahun 18 36,7
Jumlah 49 100%

Berdasarkan Tabel 1, mayoritas responden berada pada kelas V (55,1%) dan mayoritas berjenis
kelamin laki-laki (53,1%). Mayoritas responden berusia 10 tahun (51%).
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Tabel 2:
Distribusi Berdasarkan Kategori Teman Sebaya Anak Kelas IV dan V di SDN 008 Tanjung Pinang Timur
Tahun 2026

Karakteristik f(n) %

Kategori Teman Sebaya

Sedang (58-86) 11 22,4
Tinggi (87-116) 38 77,6
Jumlah 49 100%

Berdasarkan table 2 mayoritas responden berada pada kategori teman sebaya tinggi sebanyak
(77,6%), dan kategori teman sebaya sedang sebanyak (22,4%).

Tabel 3 :

Distribusi Berdasarkan Kategori Bullying Anak Kelas IV dan V di SDN 008 Tanjung Pinang Timur Tahun
2026

Karakteristik f(n) %

Kategori Bullying

Rendah (34-67) 45 91,8

Sedang (68-101) 4 8,2

Jumlah 49 100%

Berdasarkan table 3 mayoritas responden berada pada kategori bullying rendah sebanyak
(91,8%), dan bullying sedang sebanyak (8,2%).

b. Analisa Bivariat
Pada penelitian ini memperlihatkan hubungan dari masing-masing variable independen (peran
kelompok teman sebaya) dengan variable dependen yaitu (perilaku bullying), seperti yang
dipapaprkan pada table 4 dibawah ini :

Tabel 4:
Hubungan Peran kelompok Teman Sebaya dengan Perilaku Bullying pada Anak Kelas IV dan V di
SDN 008 Tanjung Pinang Timur Tahun 2026

Variabel Correlation p value
Coefficient
Peran kelompok teman sebaya -415 .003

Berdasarkan Tabel 4 didapatkan hasil uji korelasi antara peran kelompok teman sebaya dengan
perilaku bullying pada anak dengan nilai p value = 0,003 < 0,05, yang menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang bermakna secara statistik antara kedua variabel tersebut. Nilai
koefisien korelasi sebesar -0,415 menunjukkan bahwa hubungan yang terjadi bersifat sedang
dengan arah negative, yang berarti semakin tinggi peran kelompok teman sebaya, maka
semakin rendah perilaku bullying pada anak.
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c. Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada pada kelas V (55,1%)
dan berjenis kelamin laki-laki (53,1%). Mayoritas responden berusia 10 tahun (51%). Pada usia
ini, anak berada pada fase middle childhood, yaitu periode perkembangan yang ditandai
dengan peningkatan kemampuan kognitif, sosial, dan pengendalian diri (Papalia & Martorell,
2021).

Menurut teori perkembangan kognitif Piaget yang diperbarui dalam kajian kontemporer, anak
usia 7-11 tahun berada pada tahap operasional konkret, di mana anak telah mampu berpikir
logis, memahami hubungan sebab akibat, serta mengikuti aturan yang berlaku di lingkungan
sekolah. Oleh karena itu, siswa kelas V dinilai mampu memberikan respons yang lebih stabil
dan rasional dalam penelitian berbasis kuesioner dibandingkan kelas yang lebih rendah
(Santrock, 2020).

Dominasi responden berjenis kelamin laki-laki dapat dijelaskan melalui teori perkembangan
sosial anak yang menyatakan bahwa anak laki-laki pada usia sekolah dasar cenderung
menunjukkan perilaku yang lebih aktif, ekspresif, dan berani dalam berinteraksi sosial. Hal ini
menyebabkan anak laki-laki lebih sering terlibat dan teridentifikasi dalam berbagai aktivitas
sekolah maupun penelitian dibandingkan anak perempuan (Fitriani & Nurwati, 2020).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada pada kategori peran
kelompok teman sebaya tinggi, yaitu sebanyak 38 responden (77,6%). Menurut teori
perkembangan sosial, teman sebaya merupakan agen sosialisasi utama setelah keluarga,
khususnya pada anak usia sekolah. Interaksi dengan teman sebaya membantu anak
mengembangkan kemampuan bekerja sama, memahami norma sosial, serta membentuk sikap
dan perilaku yang dapat diterima dalam lingkungan sosialnya (Santrock, 2020).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fitriani dan Nurwati (2020)
yang menyatakan bahwa peran teman sebaya berada pada kategori tinggi pada anak usia
sekolah dasar dan memiliki kontribusi besar dalam pembentukan perilaku sosial anak. Anak
cenderung menyesuaikan sikap dan tindakannya agar dapat diterima oleh kelompok
sebayanya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada pada kategori bullying
rendah sebanyak 45 orang (91,8%). Temuan ini menunjukkan bahwa perilaku bullying pada
responden relatif jarang terjadi dan berada pada tingkat yang rendah. Bullying rentan terjadi
pada anak usia sekolah karena berada pada tahapan esensial dalam kehidupan yaitu ketika
anak memiliki angan yang sangat besar untuk menghadapi hal baru dalam menjalani masalah
serta menemukan sumber-sumber dari energi atau kekuatan, talenta dengan kemampuan
yang telah ada di dalam dirinya (Ostrov et al., 2022).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Wiyani,2019) yang
menemukan bahwa sebagian besar siswa sekolah dasar berada pada kategori bullying rendah,
terutama pada sekolah yang menerapkan peran kelompok teman sebaya dan penanaman
nilai-nilai karakter secara konsisten. Lingkungan sekolah yang kondusif terbukti mampu
menekan perilaku bullying pada anak.

Berdasarkan hasil uji korelasi antara peran kelompok teman sebaya dengan perilaku bullying
pada anak dengan nilai p value = 0,003 £ 0,05, yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan
yang bermakna secara statistik antara kedua variabel tersebut. Nilai koefisien korelasi sebesar
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-0,415 menunjukkan bahwa hubungan yang terjadi bersifat sedang dengan arah negative, yang
berarti semakin tinggi peran kelompok teman sebaya, maka semakin rendah perilaku bullying
pada anak.

Teori yang dikemukakan oleh (Santrock, 2020) menyatakan bahwa teman sebaya memiliki
peran yang signifikan dalam membentuk perilaku sosial anak, khususnya pada usia sekolah
dasar. Pada tahap perkembangan ini, anak cenderung menyesuaikan sikap dan perilakunya
dengan norma dan nilai yang berlaku dalam kelompok teman sebayanya sebagai upaya untuk
memperoleh penerimaan sosial. Apabila kelompok teman sebaya memberikan pengaruh yang
positif, maka perkembangan perilaku sosial anak akan berlangsung secara sehat. Sebaliknya,
apabila kelompok teman sebaya memberikan pengaruh negatif, anak berpotensi meniru
perilaku menyimpang, termasuk perilaku bullying.

Penelitian ini sejalan dengan (Santrock, 2018) yang menjelaskan bahwa pada masa kanak-
kanak akhir, pengaruh teman sebaya sering kali lebih dominan dibandingkan pengaruh orang
tua. Anak cenderung mengikuti perilaku kelompoknya, baik perilaku positif maupun negatif,
sebagai bentuk penyesuaian diri dan pencarian identitas sosial. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa semakin tinggi peran kelompok teman sebaya, maka semakin rendah perilaku bullying
pada anak sekolah dasar. Hal ini menunjukkan bahwa kelompok teman sebaya berperan
penting dalam mencegah perilaku bullying pada anak.

Temuan penelitian ini mengindikasikan bahwa kelompok teman sebaya yang memberikan
pengaruh positif dapat membantu anak mengembangkan perilaku sosial yang baik dan
menurunkan risiko terjadinya perilaku bullying. Sebaliknya, kelompok teman sebaya yang
memberikan pengaruh negatif dapat meningkatkan kecenderungan anak untuk terlibat dalam
perilaku bullying. Hal ini sejalan dengan teori perkembangan sosial anak yang menyatakan
bahwa teman sebaya memiliki peran penting dalam pembentukan perilaku dan penyesuaian
sosial pada usia sekolah (Papalia & Martorell, 2021).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sari dan Setiawan (2020)
yang menemukan adanya hubungan negatif yang signifikan antara peran teman sebaya dan
perilaku bullying pada siswa sekolah dasar. Semakin tinggi peran kelompok teman sebaya,
maka semakin rendah kecenderungan perilaku bullying pada anak.

Penelitian lain oleh Wulandari, (2021) juga menunjukkan bahwa dukungan teman sebaya yang
kuat berperan sebagai faktor protektif terhadap perilaku bullying. Anak yang berada dalam
kelompok teman sebaya yang suportif cenderung memiliki risiko lebih rendah untuk terlibat
dalam perilaku bullying, baik sebagai pelaku maupun korban.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Septiana, (2021) yang
menyatakan bahwa terdapat hubungan antara peran teman sebaya dengan perilaku bullying,
dimana kelompok teman sebaya yang positif mampu menekan munculnya perilaku bullying
pada siswa. Hal ini menunjukkan bahwa keberadaan teman sebaya memiliki pengaruh besar
dalam membentuk perilaku sosial anak, terutama pada usia sekolah dasar yang masih berada
pada tahap perkembangan sosial.

Penelitian lain oleh Putri et al, (2023) juga menunjukkan bahwa dukungan positif dari teman
sebaya berperan sebagai faktor protektif terhadap perilaku bullying. Anak yang berada dalam
kelompok teman sebaya yang memberikan dukungan emosional dan sosial cenderung
memiliki kontrol diri yang lebih baik dan tidak mudah terlibat dalam perilaku agresif.
Sebaliknya, kelompok teman sebaya yang negatif dapat mendorong munculnya perilaku
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Selain itu, penelitian oleh Rahmawati dan Sari (2024) menemukan adanya hubungan negatif
antara kualitas interaksi teman sebaya dengan perilaku bullying. Semakin baik kualitas
hubungan dalam kelompok teman sebaya, maka semakin rendah tingkat bullying yang terjadi.
Hasil ini memperkuat temuan dalam penelitian ini bahwa hubungan yang bersifat negatif
menunjukkan peran protektif dari teman sebaya terhadap perilaku bullying.

Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan bahwa peran kelompok teman sebaya
memiliki kontribusi penting dalam menekan perilaku bullying pada anak usia sekolah dasar,
sehingga penguatan interaksi teman sebaya yang positif perlu menjadi perhatian dalam upaya
pencegahan bullying di lingkungan sekolah.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 49 responden, mayoritas siswa berada pada kelas V
(55,1%), berjenis kelamin laki-laki (53,1%), dan berusia 10 tahun (51%). Peran kelompok teman
sebaya sebagian besar berada pada kategori tinggi sebanyak 38 responden (77,6%), sedangkan
perilaku bullying mayoritas berada pada kategori rendah sebanyak 45 responden (91,8%). Hasil
analisis bivariat menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara peran kelompok
teman sebaya dengan sperilaku bullying pada anak kelas IV dan V di SDN 008 Tanjungpinang
Timur (p value = 0,003). Nilai koefisien korelasi sebesar -0,415 menunjukkan hubungan sedang
dengan arah negatif, yang berarti semakin tinggi peran kelompok teman sebaya, maka
semakin rendah perilaku bullying pada anak.
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